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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu pendapatan negara yang potensial untuk 

mencapai keberhasilan pembangunan. Penerimaan negara dari sektor pajak 

sampai saat ini menjadi andalan karena merupakan salah satu sumber penerimaan  

yang terbesar. Realisasi penerimaan negara dari sektor perpajakan menunjukkan 

peningkatan yang selalu terjadi dari tahun ke tahun, hal tersebut dapat dilihat 

dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara. Tahun 2015 realisasi 

penerimaan pajak sebesar 83,3%. Tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 

0,2% sehingga menjadi 83,5%. Tahun 2017 juga mengalami peningkatan sebesar 

7,5% sehingga persentase penerimaan dari sektor pajak menjadi 91%.  

Target penerimaan APBN yang berasal dari sektor pajak dan realisasinya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 1.1 

Target dan Realisasi Penerimaan APBN dari Sektor Pajak (dalam triliun rupiah) 

Tahun Target Realisasi Persentase Belum 

Terealisasi 

Persentase 

 

2015 1.489,3 1.240,4 83,3% 248,9 16,7% 

2016 1.539,2 1.285,0 83,5% 254,2 16,5% 

2017 1.472,7 1.339,8 91 % 132,9 9% 

Sumber: Kemenkeu.go.id 

 



 

 
 

Upaya pemerintah dilakukan dengan sungguh-sungguh dalam rangka 

meningkatkan kemampuan negara untuk membiayai berbagai kepentingan seperti 

pembangunan nasional. Salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan adanya 

reformasi pajak, hal tersebut berupa kegiatan untuk meningkatkan administrasi 

perpajakan dan peraturan yang berlaku untuk mencapai penerimaan pajak optimal 

(Purnawardhaniet al., 2015). Sejak adanya reformasi perpajakan tersebut, sistem 

pemungutan di Indonesia telah berubah dari official assessment system menuju 

self assessment system. Official assessment system adalah suatu pemungutan yang 

memberi wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya 

pajak yang terutang oleh Wajib Pajak, sedangkan self assessment system adalah 

suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada Wajib Pajak 

untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang (Mardiasmo, 2016).  

Menurut Anjasmara et al., (2017) sistem self assessment system agar dapat  

berjalan dengan baik maka suatu keterbukaan dan penegakkan hukum (law 

enforcement) menjadi hal yang sangat penting. Peran aktif Wajib Pajak sangat 

diperlukan dalam penerapan self assessment system. Wajib Pajak diharapkan 

dapat bertanggungjawab dalam melaksanakan kewajibannya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, dengan demikian 

penerimaan negara dari sektor pajak akan terus meningkat. Kesadaran Wajib 

Pajak untuk membayar pajak harus diiringi dengan peningkatan kinerja petugas 

pajak.     

Sistem self assessment memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada Wajib 

Pajak agar menghitung, menyetor dan melaporkan kewajiban pajaknya sendiri, 



 

 
 

sehingga memungkinan terjadinya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh 

Wajib Pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya. Pelanggaran yang 

mungkin terjadi salah satunya adalah keengganan Wajib Pajak untuk membayar 

kewajiban pajak terutang yang akan menimbulkan tunggakan pajak 

(Rifqiansyahet al., 2014). Pengertian utang pajak menurut UURI Pasal 1 ayat 8 

No. 19 Tahun 2000 tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa ialah sejumlah 

kewajiban pajak terutang yang masih harus dibayar termasuk sanksi administrasi 

berupa bunga, denda atau kenaikan yang tercantum dalam Surat Ketetapan Pajak 

atau surat sejenisnya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Tunggakan pajak terjadi sebagai akibat dari tidak dilunasinya utang 

pajak,sehingga diperlukan tindakan penagihan yang mempunyai kekuatan hukum 

memaksa, seperti diterapkannya Undang-Undang Penagihan Pajak dengan Surat 

Paksa. Menurut UU RI Pasal 1 ayat 9 No.19 Tahun 2000 tentang Penagihan Pajak 

dengan Surat Paksa adalah serangkaian tindakan agar Penanggung Pajak harus 

melunasi utang pajak dan biaya penagihan pajak dengan menegur atau 

memperingatkan,melaksanakan penagihan seketika dan sekaligus, 

memberitahukan surat paksa, mengusulkan pencegahan, melaksanakan penyitaan, 

melaksanakan penyanderaan, menjual barang yang telah disita. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) ditunjuk oleh negara melalui Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) sebagai penegak hukum untuk melaksanakan tindakan 

penagihan pajak sebagai upaya untuk memaksa kepatuhan Wajib Pajak. Tindakan 

penagihan dikelompokkan menjadi dua, yaitu penagihan pajak pasif dan 

penagihan pajak aktif. Penagihan pajak pasif adalah tindakan yang dilakukan oleh 



 

 
 

Kantor Pelayanan Pajak dengan cara mengawasi kepatuhan pembayaran pajak 

terutang yang dilakukan oleh Wajib Pajak dilaksanakan dengan penerbitan Surat 

Tagihan Pajak atau Surat Ketetapan Pajak sampai dengan jatuh tempo yaitu 

selama 30 (tiga puluh) hari. Penagihan aktif adalah kelanjutan dari penagihan 

pasif dimana fiskus berperan aktif dalam proses penagihan (Rifqiansyah et al., 

2014).  

Penagihan pajak aktif dilakukan secara terjadwal yang dimulai dengan 

menerbitkan Surat Teguran oleh Pejabat dan dilakukan segera setelah 7 (tujuh) 

hari sejak saat jatuh tempo pembayaran yang tercantum dalam Surat Ketetapan 

Pajak. Surat Paksa diterbitkan apabila jumlah utang pajak yang masih harus 

dibayar tidak dilunasi oleh Penanggung Pajak setelah lewat 21 (dua puluh satu) 

hari sejak diterbitkannya Surat Teguran. Pejabat menerbitkan Surat Perintah 

Melaksanakan Penyitaan (SPMP) bila jumlah utang pajak yang masih harus 

dibayar tidak dilunasi oleh Penanggung Pajak setelah lewat waktu 2 (dua) kali 24 

(dua puluh empat) jam sejak Surat Paksa diterbitkan (Waluyo, 2011).  

Pelunasan utang pajak oleh Wajib Pajak merupakan salah satu tujuan 

penting dengan diberlakukannya UU No. 19 Tahun 2000 sebagai perubahan dari 

UUNo. 19 Tahun 1997. Undang-Undang penagihan pajak ini diharapkan dapat 

memberikan kepastian hukum dan keadilan sertameningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannyaguna 

mengurangi tunggakan pajak, serta dapat meningkatkan penerimaan pajak secara 

optimal(Nainggolan, 2015). Seperti yang dilakukan oleh Kantor Wilayah 

(Kanwil) Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Sumatera Selatan dan Kepulauan 



 

 
 

Bangka Belitung dalam mengingatkan masyarakat untuk taat pajak dengan 

melakukan penegakan hukum berupa sita serentak yang dilakukan di seluruh 

Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kanwil DJP Sumsel Babel. Sita serentak ini 

ditujukan pada Wajib Pajak Orang Pribadi dan Wajib Pajak Badan 

(beritapagi.co.id).  

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Selatan (Sumsel) dan 

Kepulauan Bangka Belitung (Babel) mencatat realisasi penerimaan pajak 

pertanggal 31 Desember 2017 mencapai Rp13,9 triliun atau 91,6%, sedangkan 

secara netto mencapai Rp12 triliun atau 82,12% dari target penerimaan pajak 

tahun 2017 APBN-P yang ditetapkan sebesar Rp 15,262 triliun. Kepala Kanwil 

DJP Sumsel Babel, Ismiransyah Zain mengatakan hanya tiga KPP yang berhasil 

mencapai bruto lebih dari 100% dan dua KPP yang mencapai neto diatas 100%, 

dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 1.2 

KPP Wilayah Sumsel Babel yang Mencapai Penerimaan Pajak Bruto  dan 

Neto diatas 100% 

 

Nama KPP Pencapaian 

Bruto 

Pencapaian 

Neto 

KPP Pratama Palembang Seberang Ulu  111,23% 106,08% 

KPP Pratama Prabumulih 108,0% - 

KPP Pratama Sekayu 102,47% 101,18% 

Sumber: berita.baca.co.id 

 

Ismiransyah Zain juga menjelaskan bahwa adanya penambahan Wajib Pajak 

baru terdaftar dan yang memberi kontribusi terbesar adalah KPP Pratama Sekayu, 



 

 
 

KPP Pratama Lahat, dan KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Upaya penagihan 

aktif pun sudah dilakukan dengan penerbitan Surat Teguran sebanyak 32.235, 

Surat Paksa 13.933 dari target 15.287, dan Surat Perintah Melaksanakan 

Penyitaan 590 dari target 1.328 lembar (berita.baca.co.id). Menurut berita tersebut 

diketahui bahwa KPP Pratama Prabumulih mencapai bruto lebih dari 100%, akan 

tetapi tidak dari pencapaian netto dan tingkat kepatuhan Wajib Pajaknya pun 

masih menjadi pertanyaan, mengingat bahwa KPP Pratama Prabumulih memiliki 

tiga wilayah kerja yaitu Kabupaten PALI, Kabupaten Muaraenim, dan Kota 

Prabumulih.  

Tabel 1.3 

Wilayah Kerja KPP Pratama Prabumulih, Potensi Sumber Penerimaan 

Pajak, dan Kekurangannya 

 

No Wilayah Kerja 

KPP Pratama 

Prabumulih 

Potensi Sumber 

Penerimaan Pajak 

 

Kekurangan 

1 Kabupaten PALI Rekanan Pertamina 

Lumbung minyak dan gas 

Pengepul karet 

Partisipasi masyarakat 

kabupaten PALI 

masih rendah dalam 

membayar pajak.  

Minimnya PPh OP 

karena masih banyak 

yang belum 

terdaftar.* 

2 Kabupaten 

Muaraenim 

Pelaku usaha bisnis kopi 

semendo 

Setoran pajak masih 

rendah, dari 6000 WP 

terdaftar hanya 400 

WP yang 

melaporkan.** 

3 Prabumulih Petani Karet Kondisi 

perekonomian yang 

tidak stabil, harga 



 

 
 

karet yang cenderung 

murah.*** 

Sumber:   *kabarpali.com 

              **beritapagi.co.id 

            ***Sumsel.tribunnews 

 

Hasanudin Kepala KPP Pratama Prabumulih mengatakan bahwa partisipasi 

masyarakat Kabupaten PALI dalam membayar pajak masih rendah, padahal PALI 

sangat potensial untuk meningkatkan penerimaan pajak karena banyak rekanan 

Pertamina, pengepul karet, serta mempunyai lumbung minyak dan gas 

(kabarpali.com). Wakil Bupati PALI Ferdian juga menjelaskan  bahwa ada lebih 

dari 1.400 PNS belum termasuk masyarakat umum lainnya yang apabila 

semuanya membayar PPh OP maka tentunya penerimaan sektor pajak akan 

meningkat (sripoku.com). Tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di 

Kabupaten Muaraenim dinilai masih rendah, dapat dilihat dari sumbangan setoran 

pajak orang pribadi ke KPP Pratama Prabumulih tahun 2015 lalu bahwa dari 

6.000 WP hanya ada 400 WP yang melaporkan SPT. KPP Pratama Prabumulih 

melirik beberapa pelaku usaha yang menyimpan potensi pajak cukup besar, 

diantaranya adalah pelaku usaha komoditas unggulan Muaraenim salah satunya 

bisnis kopi semendo (beritapagi.co.id). Menurut keterangan Eddy yang 

merupakan kepala UPTD Dispenda atau Samsat Provinsi Sumsel di kota 

Prabumulih, warga Prabumulih mengesampingkan dulu membayar pajak ketika 

hasil pertanian mereka murah. Meski demikian Eddy menjelaskan pihaknya terus 

menggalakkan penagihan pajak dengan sistem keliling door to door ke rumah 



 

 
 

warga dan juga memaksimalkan pengoperasian pembayaran pajak. Eddy 

mengharapkan kepada seluruh masyarakat kota Prabumulih yang merupakan 

Wajib Pajak untuk segera membayar pajak, disebabkan pajak yang akan dibayar 

akan kembali ke negara dan nantinya kembali ke daerah untuk pembangunan 

(sumsel.tribunnews).  

Berdasarkan pada keterangan tersebut diketahui bahwa masih terdapat 

Wajib Pajak yang tidak patuh terhadap kewajibannya sehingga menimbulkan 

tunggakan pajak. Saat ini pencapaian bruto KPP Pratama Prabumulih adalah baik 

karena melebihi 100%, akan tetapi tidak berarti bahwa seluruh Wajib Pajak 

berpartisipasi dalam pembayaran  pajak, hal tersebut dapat terjadi karena jumlah 

utang pajak yang dibayarkan oleh Wajib Pajak di sektor lainnya cukup  besar 

sehingga mampu menutupi Wajib Pajak yang tidak membayar kewajibannya. 

Oleh karena itu tindakan penagihan pajak secara aktif perlu dilakukan agar dapat 

mengoptimalkan pencairan tunggakan pajak serta dapat lebih berkontribusi dalam 

penerimaan pajak di KPP Pratama Prabumulih.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Efektivitas Penagihan Pajak Aktif dalam Rangka Optimalisasi 

Pencairan Tunggakan Pajak (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Prabumulih)”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  



 

 
 

1. Seberapa besarkah efektivitas penagihan pajak aktif dalam rangka 

optimalisasi pencairan tunggakan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Prabumulih. 

2. Seberapa besarkah kontribusi penerimaan pajak yang berasal dari penagihan 

pajak aktif pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Prabumulih. 

3. Faktor apa sajakah yang menjadi kendala dalam upaya penagihan pajak aktif 

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Prabumulih serta bagaimana 

mengatasinya. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diambil penulis, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur tingkat efektivitas penagihan pajak aktif dalam rangka 

optimalisasi pencairan tunggakan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Prabumulih. 

2. Mengetahui seberapa besar kontribusi penerimaan pajak aktif pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Prabumulih. 

3. Mengetahui faktor apa sajakah yang menjadi kendala dalam upaya 

penagihan pajak aktif pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Prabumulih 

serta bagaimana mengatasinya. 

 

 

 



 

 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan dan 

masukan bagi perkembangan ilmu akuntansi, khususnya akuntansi 

perpajakan untuk mengetahui bagaimana tingkat efektivitas penagihan pajak 

aktif dalam rangka optimalisasi pencairan tunggakan pajak. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat untuk penulis dapat digunakan sebagai penambah wawasan 

pengetahuan serta pemahaman tentang fenomena perpajakan yang terjadi, 

terutama tentang tindakan penagihan pajak aktif. Manfaat untuk pembaca 

diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah wawasan tekait 

dengan penelitian serta karya ini bisa digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi dilakukan secara sistematis dengan menuliskan bab-

bab yang terdiri atas lima bab, dimana pada setiap bab-nya akan disusun 

secara urutan yang sistematis sehingga menggambarkan hubungan dan 

keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya. Bab-bab tersebut antara 

lain: 

 

 



 

 
 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini terdiri dari landasan teori yang mendukung penelitian ini, penelitian 

terdahulu, dan alur pikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, 

sumber dan jenis data, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang telah dikemukakan 

dalam perumusan masalah. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan memberikan kesimpulan atau analisis yang telah penulis 

lakukan pada bab sebelumnya serta saran yang akan diberikan kepada pihak 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Prabumulih. 
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